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ABSTRAK  

Tujuan penelitian:Tingginya kejadian Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR) yang disebabkan 

gigitan HPR anjing di Kabupaten Tanah Datar dari tahun 2019 hingga tahun 2023 dapat menimbulkan 

potensi kejadian luar biasa rabies. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik wilayah 

berdasarkan determinan lingkungan biologis, lingkungan fisik, lingkungan social dan vektor di 

Kabupaten Tanah Datar dengan kejadian GHPR dengan pendekatan spasial.Metode: Desain penelitian 

ini adalah studi ekologi dengan menggunakan data agregat. Unit Analisis dalam penelitian ini adalah 

kasus GHPR, kepadatan penduduk, ketinggian wilayah, ketersedian Vaksin rabies dan jenis HPR  yang 

terjadi di Kabupaten Tanah Datar. Penelitian dilakukan di Kabupaten Tanah Datar bulan Maret hingga 

April 2024. Hasil: Hasil penelitian menyebutkan bahwa ada korelasi antara variable jenis HPR dengan 

p value 0,001 kejadian GHPR, untuk variable ketinggian wilayah pvalue 0,015 ketersediaan vaksin 

rabies memiliki hubungan negative dan lemah dengan nilai spearman rho -0,288. Tidak ada hubungan 

antara variable kepadatan penduduk 0,576 serta variable ketersediaan vaksin rabies p value 0,226 

dengan kejadian GHPR di kabupaten Tanah Datar. Kesimpulan: Tidak terdapat Korelasi antara 

Kepadatan Peduduk, Ketersediaan Vaksin dengan kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2019-2023. Terdapat korelasi antara ketinggian wilayah Jenis HPR dengan kejadian GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019 – 2023 dengan kekuatan hubungannya sangat kuat. Faktor risiko 

yang paling dominan berhubungan dengan kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-2023 

adalah Jenis HPR. Gambaran spasial kasus GHPR di Kabupaten Tanah Datar menunjukkan pola yang 

konsisten. Tanjung Emas menjadi kecamatan dengan zona merah dengan kasus GHPR tertinggi selama 

5 tahun terakhir. 

Kata kunci : GHPR, Kepadatan Penduduk;  Ketinggian Wilayah; Ketersediaan Vaksin Rabies;  Jenis 

HPR 
 

ABSTRACT  

Aim: The high incidence of rabies bites (GHPR) caused by dog bites in Tanah Datar District 

from 2019 to 2023 could lead to potential rabies outbreaks. The purpose of this study was to determine 

the characteristics of areas based on determinants of the biological environment, physical environment, 

social environment and vectors in Tanah Datar District with the incidence of GHPR with a spatial 

approach: The design of this study was an ecological study using aggregate data. Units of analysis in 

this study were GHPR cases, population density, altitude, availability of rabies vaccine and types of 

HPR in Tanah Datar District. The study was conducted in Tanah Datar District from March to April 

2024. Results: The results stated that there was a correlation between the HPR type variable with a p 

value of 0.001 for the incidence of GHPR, for the altitude variable with a pvalue of 0.015, the 

availability of rabies vaccines had a negative and weak relationship with a spearman rho value of -

0.288. There was no association between population density variable 0.576 and rabies vaccine 

availability variable p value 0.226 with GHPR incidence in Tanah Datar district. Conclusion: There is 

no correlation between population density, vaccine availability and the incidence of GHPR in Tanah 
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Datar District in 2019-2023. There is a correlation between the altitude of the HPR type area and the 

incidence of GHPR in Tanah Datar District in 2019-2023 with the strength of the relationship being 

very strong. The most dominant risk factor associated with the incidence of GHPR in Tanah Datar 

District in 2019-2023 is the type of HPR. The spatial representation of GHPR cases in Tanah Datar 

District shows a consistent pattern. Tanjung Emas is a red zone sub-district with the highest GHPR 

cases over the last 5 years. 

Keywords: GHPR, Population Density; Area Altitude; Rabies Vaccine Availability; HPR Types 

 

PENDAHULUAN  
Kejadian Gigitan Hewan Penular 

Rabies (GHPR) adalah riwayat terjadinya 

gigitan. Riwayat terjadinya gigitan yang 

dimaksud adalah apakah Hewan Penular Rabies 

(HPR) sebelum melakukan serangan atau 

gigitan kepada korbannya didahului oleh 

adanya provokasi kepada HPR atau tidak. HPR 

yang mengalami rabies didominasi oleh hewan 

anjing. Melalui gigitan HPR ini, seseorang 

memungkinkan untuk tertular penyakit 

rabies.1,2 

Rabies merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus rabies dari genus 

Lyssavirus dengan famili Rhabdoviridae. 

Rabies dapat ditularkan lansung dari kontak air 

liur yang terinfeksi bisa melalui jilatan pada 

kulit atau mukosa yang terluka, gigitan HPR 

atapun melalui cakarannya. HPR yang dapat 

menularkan rabies diantaranya adalah anjing, 

kucing, monyet, rubah, rakun, kelelawar serta 

ada beberapa negara yang melaporkan dari 

hewan serigala.3–7 

Hingga saat ini, rabies masih menjadi 

masalah Kesehatan Masyarakat Global dan 

kerugian secara ekonomi dimana kerugian 

global yang diakibatkan oleh penyakit ini 

sebesar USD 8,6 miliar. Menurut World health 

Organization (WHO) penyakit rabies 

merupakan penyakit yang terabaikan dan tidak 

terkontrol, khususnya di Negara-Negara 

Berkembang sehingga dapat berakibat fatal 

atau kematian.8,9 

150 negara di dunia telah melaporkan 

kejadian rabies dan menyebabkan 60.000 

kematian setiap tahunnya. Di negara-negara 

Mediterania Selatan dan Timur, beban akibat 

rabies yang disebabkan oleh HPR anjing 

diperkirakan mencapai 1.875 kematian 

manusia dan 14.310 orang hidup dengan 

kecacatan per tahunnya di Asia Tengah dan 229 

kematian manusia. Anjing dianggap oleh WHO 

sebagai sumber infeksi terpenting dalam 

penularan rabies zoonosis di seluruh dunia.2,8,10 

Indonesia masih terdapat Provinsi yang 

endemis rabies. Rabies telah menjadi endemik 

di 26 dari 34 Provinsi di Indonesia, dengan rata-

rata 80.861 kasus penularan gigitan anjing dan 

rata-rata 105 kasus kematian manusia setiap 

tahunnya. Pada tahun 2022, Kasus GHPR di 

Indonesia ada sebanyak 104.299 dengan 

kejadian lyssa atau kematian akibat rabies 

sebanyak 102 kasus. Sedangkan kasus GHPR 

tahun 2023 dari bulan Januari hingga April 

dilaporkan sudah terjadi kasus GHPR sebanyak 

31.113 dengan lyssa sebanyak 11 kasus. 

Dimana kejadian tertinggi berada di Bali 

dengan 14827 kasus, Nusa Tengara Timur 

dengan 3437 kasus, serta Sulawesi Barat 

dengan 2338 kasus. Dilihat dari tren kasus 

rabies di Indonesia tahun 2020 hingga April 

2023, rata-rata per tahun kasus gigitan 

sebanyak 82.634, kemudian yang diberi vaksin 

anti rabies hampir 57.000.11–20 

Provinsi Sumatera Barat dengan 

penduduk 5.640.629 jiwa, mempunyai luas 

daerah 42.297,30 km2 dengan topografi yang 

datar dan bergelombang sampai bergunung 

yang merupakan bagian dan jajaran 

pegunungan Bukit Barisan sehingga membuat 

suatu kebiasaan dan budaya berburu dengan 

menggunakan hewan anjing di masyarakat 

Sumatera Barat sehingga menjadi salah satu 

faktor tingginya kasus rabies di daerah 

setempat.21 

Penyakit rabies ini awal masuk ke 

Provinsi Sumatera Barat pada tahun 1953 dan 

masih belum bisa dikendalikan secara 

maksimal hingga saat ini. Pada tahun  2022  

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat 

menjelaskan terdapat 4.248 kasus gigitan HPR 

(rata-rata 345kasus/bulan) dan Data Balai 

Veteriner Bukittinggi tahun 2022 terdapat 42 

kasus positif rabies pada HPR (rata-rata 3,5 
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kasus/bulan). Dinas Peternakan dan kesehatan 

Hewan (Diskeswan) Sumatera Barat mencatat 

dari Januari hingga April 2023 terdapat 1.171 

kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR). 

Dari jumlah tersebut,  20 kasus dinyatakan 

positif rabies atau rata-rata 3 hingga 4 kasus 

positif rabies per bulan. Angka tersebut 

menempatkan Sumatera Barat sebagai Provinsi 

tertinggi kelima penyebaran kasus rabies di 

Indonesia.22,23 

Kabupaten Tanah Datar berpotensi 

untuk meningkatnya kejadian GHPR. 

Kabupaten Tanah Datar memiliki jumlah 

penduduk 376.693 jiwa yang tersebar di seluruh 

Nagari atau seluruh Jorong. Dengan kepadatan 

penduduknya adalah 4398 orang/km2. Tanah 

datar dengan ketinggian yang bervariasi 

tersebut memiliki Masyarakat dengan perilaku 

berburu menggunakan hewan anjing 

Penggunaan anjing dalam budaya berburu di 

Kabupaten Tanah Datar memiliki nilai 

tradisional dan praktis. Anjing pelacak atau 

anjing pemburu khusus dapat digunakan untuk 

melacak jejak dan mencari hewan buruan 

seperti babi hutan yang sering merusak kebun 

warga.23–27 

Berdasarkan profil Kesehatan tahun 

2022 Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Datar 

48% didominasi oleh HPR seperti anjing gila 

dan populasi anjing saat itu adalah 25948 ekor 

namun hanya 211 anjing yang tervaksin rabies. 

Kasus GHPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2022 adalah 425 kasus dengan spesimen hewan 

positif rabies sebanyak 1 kasus. Pada Tahun 

2023 sudah terjadi kasus GHPR yaitu sebanyak 

618 kasus, dengan jenis hewan penggigit 

terbanyak adalah hewan anjing. Populasi anjing 

Tahun 2023 sebanyak 26379 ekor, dan vaksin 

yang terdistribusi oleh Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat ke 

Dinas Peternakan Kabupaten Tanah Datar 

sebanyak 300 vial. Kasus GHPR Tahun 2023 

terbanyak berada di kecamatan Batipuh yang 

memiliki ketinggian wilayah 709 Meter diatas 

permukaan laut sebanyak 94 kasus GHPR. Pada 

bulan januari 2024 sudah terdapat 31 kasus 

GHPR di Kabupaten Tanah Datar. Dari 

banyaknya kasus tersebut, Kabupaten Tanah 

Datar belum terdapat Maping atau peta 

geografis yang menampilkan analisis spasial 

tentang determinan kejadian GHPR.24,27–30 

Determinan yang dapat meningkatkan 

kejadian GHPR diantaranya adalah lingkungan 

biologis seperti kepadatan penduduk. Di daerah 

dengan kepadatan penduduk yang tinggi, 

biasanya juga terdapat kepadatan anjing 

peliharaan yang lebih tinggi. Kepadatan anjing 

yang tinggi dapat meningkatkan risiko 

penularan rabies jika ada anjing yang terinfeksi. 

Faktor lingkungan fisik seperti ketinggian 

wilayah juga dapat memengaruhi pola migrasi 

anjing dalam berburu babi. Dataran tinggi 

biasanya memiliki iklim yang lebih rendah 

sehingga memperngaruhi perkembangbiakan 

babi hutan, Dimana dataran tinggi dengan 

vegetasi hutan yang lebat memudahkan mereka 

untuk berlindung. Babi hutan kerap merusak 

ladang warga sehingga memancing perilaku 

Masyarakat untuk berburu babi ini dengan 

menggunakan hewan anjing.26,31 Anjing 

merupakan salah satu HPR yang menjadi 

vektor virus rabies. HPR lainnya yang dapat 

menularkan rabies, diantaranya adalah hewan 

kucing, kera dan kelelawar.1,2,32Faktor 

lingkungan social seperti ketersedian Vaksinasi 

HPR hewan anjing dicanangkan dalam program 

SDGs yaitu zero rabies Tahun 2030. Vaksinasi 

massal anjing dapat menciptakan zona 

kekebalan rabies pada populasi anjing, 

sehingga mengurangi risiko penularan virus 

rabies dari anjing ke manusia.11  

Berdasarkan latar belakang serta 

melihat faktor kepadatan penduduk, ketinggian 

wilayah, ketersediaan Vaksin rabies dan jenis 

HPR di Kabupaten Tanah Datar yang berkaitan 

dengan kejadian GHPR dan dapat 

menimbulkan beban kesehatan masyarakat di 

masa mendatang, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Determinan Kejadian 

Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR) 

di Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-2023” 

 

BAHAN DAN METODE  
 Jenis Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

studi ekologi berdasarkan waktu dan tempat 

penelitian yang bersifat observasional 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Tanah Datar. Penelitian dilakukan 

pada bulan November 2023 sampai dengan 

Maret 2024. Waktu pengambilan data agregat 

penelitian pada bulan Desember 2023. 
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Data agregat diambil sebagai sampel penelitian 

ini dikarenakan desain penelitian menggunakan 

studi ekologi yang penelitiannya menggunakan 

data agregat sebagai unit analisisnya. Unit 

Analisis dalam penelitian ini adalah kasus 

GHPR, kepadatan penduduk, ketinggian 

wilayah, ketersedian Vaksin rabies dan jenis 

HPR  yang terjadi di Kabupaten Tanah Datar 

dari bulan Januari tahun 2019 hingga bulan 

Desember tahun 2023.

 

HASIL 
Secara geografis wilayah Kabupaten 

Tanah Datar terletak di 000 17’ LS – 000 39’ LS, 

100o 19’ BT – 100o 51’ BT dan berada di sekitar 

kaki gunung Merapi, gunung Singgalang, dan 

gunung Sago. Diantara seluruh Kecamatan yang 

ada, 3 Kecamatan terletak pada ketinggian antara 

750 s.d. 1000 meter di atas permukaan laut, 4 

kecamatan terletak pada ketinggian 450 s.d. 550 

meter dari permukaan laut. Sedangkan 7 

Kecamatan lagi terletak pada ketinggian yang 

bervariasi, misalnya Kecamatan Lintau Buo yang 

terletak pada ketinggian antara 200 s.d. 750 meter 

dari permukaan laut. 

 

Gambar 1 Jumlah Kasus GHPR dan Insiden GHPR di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019-

2023 

 

 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah 

kasus GHPR di Kabupaten Tanah Datar 

terbanyak di kecamatan Tanjung Emas yaitu dari 

tahun 2019 hingga 2023, Pada tahun 2019, 

tercatat 140 kasus yang kemudian menurun 

cukup tajam menjadi 108 kasus pada tahun 2020, 

menunjukkan penurunan sebesar 22,9%. 

Penurunan ini berlanjut pada tahun 2021 dengan 

jumlah kasus mencapai 98, mencatat penurunan 

lebih lanjut sebesar 9,3% dibandingkan tahun 

2020. Pada tahun 2022, jumlah kasus meningkat 

menjadi 120, mengalami kenaikan sebesar 22,4% 

dari tahun sebelumnya. Tren peningkatan ini 

berlanjut ke tahun 2023, di mana jumlah kasus 

meningkat secara signifikan hingga mencapai 

146 kasus, serta mencatat kenaikan sebesar 

21,7% dari tahun 2022. Jika dilihat dari periode 

lima tahun ini, meskipun terdapat penurunan 

jumlah kasus pada tahun 2020 dan 2021, secara 

keseluruhan tren menunjukkan peningkatan dari 

98 kasus pada tahun 2021 menjadi 146 kasus 

pada tahun 2023, dengan kenaikan kumulatif 

sebesar 48,9% dari titik terendah dalam periode 

tersebut.  

Insiden Rate GHPR tertinggi di Kabupaten 

Tanah Datar dilaporkan terjadi di kecamatan 

Tanjung Emas. Pada tahun 2019, IR tercatat 

sebesar 6,22, kemudian pada tahun 2020, terjadi 

penurunan drastis pada IR menjadi 4,31, yang 

menandakan penurunan sebesar 30.7%. 

Penurunan ini berlanjut pada tahun 2021 dengan 

IR sebesar 3,87, yang berarti terjadi penurunan 

sebesar 10.2% dari tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2022, IR meningkat menjadi 4,74, naik 

sebesar 22.5% dari tahun 2021. Tren peningkatan 

ini berlanjut pada tahun 2023 dengan IR 

mencapai 5,71, menunjukkan peningkatan 

sebesar 20.5% dari tahun sebelumnya. Selama 

periode lima tahun dari 2019 hingga 2023, rata-

rata insiden rate adalah 4,97.  
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Gambar 2 Jumlah Kasus GHPR di Kecamatan di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019-2023 

 

Grafik tersebut (Gambar 2) menggambarkan 

Kecamatan Tanjung Emas merupakan kecamatan 

yang konsisten menyumbang kasus GHPR 

tertinggi di Kabupaten Tanah Datar selama lima 

tahun terakhir. 

Kecamatan Salimpaung, Kecamatan X 

koto dan Kecamatan Tanjung Baru merupakan 

daerah tertinggi di Kabupaten Tanah Datar yaitu 

1.000 Mdpl. Kecamatan Sungai Tarab 

merupakan kecamatan dengan ketinggian 

wilayah terendah di Kabupaten Tanah Datar 

yaitu 450 Mdpl. Rata-rata ketinggian wilayah di 

Kabupaten Tanah Datar adalah 753,57 Mdpl.

.    
 
Pada Gambar 3, Kepadatan penduduk di 

Kabupaten Tanah Datar menunjukkan tren 

kenaikan yang stabil dan signifikan. 

Ketersediaan Vaksin Rabies di Kabupaten Tanah 

Datar (Gambar 4) mengalami tren penurunan, 

Dimana Tahun 2023 menjadi tahun dengan stok 

vaksin rabies terendah selama 2019 hingga tahun 

2023. Ketersediaan Vaksin Rabies di Kabupaten 

Tanah datar tahun 2019 adalah 2.094 vial 

(5,49%). Pada tahun 2020 sebanyak 2.298 vial 

(56,38%). Ditahun 2021 terjadi penurunan 

ketersediaan yaitu hanya terdapat 1.078 vial 

(24,79%) namun kembali naik pada Tahun 2022 

walaupun tidak begitu tinggi yaitu 1.584 vial ( 

36,18%). Di tahun 2023 Kabupaten Tanah Datar 

hanya menerima 300 vial saja (5,79%). 

Jenis HPR yang dominan pada kasus 

GHPR di Kabupaten Tanah Datar lebih 

didominasi hewan anjing. HPR anjing ini 

dianalisis dalam keterkaitan atau hubungannya  

dengan kasus GHPR. Pada tahun 2019, tercatat 

sebanyak 421 ekor anjing yang menyerang 

manusia. Pada tahun 2020, angka ini menurun 

menjadi 380 ekor. Penurunan ini berlanjut pada 

tahun 2021,yaitu sebanyak 238 ekor anjing. 

Tahun 2022, jumlah kejadian HPR anjing yang 

menyerang manusia sedikit menurun lagi 

menjadi 236 ekor. Namun, pada tahun 2023, 

terdapat peningkatan menjadi 316 ekor anjing 

yang terlibat dalam kejadian tersebut. Secara 

keseluruhan, rata-rata jumlah anjing yang terlibat 

dalam kejadian HPR dan menyerang manusia 
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Gambar 4. Ketersediaan Vaksin 

Rabies di Kabupaten Tanah Datar 

Tahun 2019-2023 
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selama periode lima tahun tersebut adalah 318 

ekor per tahun.  

Hasil analisis bivariat hubungan 

Kepadatan penduduk dengan GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-2023, 

didapatkan nilai Spearman's rho sebesar -0,068 

yang menunjukkan hubungan negatif yang sangat 

lemah antara kepadatan penduduk dan kejadian 

GHPR di Kabupaten Tanah datar. P value 

sebesar 0,576 lebih besar dari 0,05 (p> 0,05). Ini 

berarti bahwa hubungan yang ditemukan tidak 

signifikan secara statistik. Dengan kata lain, tidak 

ada bukti kuat untuk mengatakan bahwa ada 

hubungan yang nyata antara kepadatan penduduk 

dan kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar. 

Hasil uji statistik tidak dapat menyatakan bahwa 

kepadatan penduduk secara signifikan 

mempengaruhi kejadian GHPR di Kabupaten 

Tanah Datar.  

Hasil analisis bivariat hubungan 

ketinggian wilayah dengan kejadian GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-2023, 

didapatkan nilai rho sebesar -0,288 menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang lemah hingga 

sedang antara ketinggian wilayah dan kejadian 

GHPR. Artinya, semakin tinggi ketinggian 

wilayah, kejadian GHPR cenderung menurun. 

Namun, hubungan ini lemah (nilai rho tidak 

mendekati -1 atau 1). Sedangkan nilai P-value 

sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Ini 

berarti ada hubungan antara ketinggian wilayah 

dan kejadian GHPR.   

Hasil analisis antara jumlah vial 

ketersediaan vaksin rabies dengan kejadian 

GHPR didapatkan nilai uji Spearman's rho 

sebesar 0,147 dimana hal ini menunjukkan 

adanya hubungan positif antara ketersediaan 

vaksin rabies dan kejadian GHPR. Meskipun ada 

indikasi hubungan positif, p value sebesar 0,226 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak 

signifikan. P value > 0,05. Walaupun ada tanda-

tanda adanya hubungan positif antara 

ketersediaan vaksin rabies dan kejadian GHPR, 

hubungan ini tidak dapat dianggap signifikan.                       

Hasil analisis bivariat hubungan jenis 

HPR anjing dengan kejadian GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-2023 

didapatkan nilai rho yang diperoleh adalah 0,860. 

Nilai ini sangat mendekati 1, yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara 

jenis HPR hewan anjing dengan kejadian GHPR 

di Kabupaten Tanah Datar. Selain itu, p-value 

yang diperoleh adalah 0,001. P-value lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang 

diperoleh signifikan secara statistik. Dengan kata 

lain, ada bukti yang cukup untuk menyatakan 

adanya hubungan yang nyata antara jenis HPR 

hewan anjing dan kejadian GHPR. 

Hasil analisis multivariat didapatkan 

variabel  paling dominan merupakan variabel 

yang signifikan dengan beta semakin menjauhi 

nol (0). Hasil uji regresi linier berganda 

didapatkan hasil nilai r = 0,945 artinya sangat 

mendekati 1, yang menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang sangat kuat antara jenis HPR 

dengan kejadian GHPR di Kabupaten Tanah 

datar dan arah hubungan antara keduanya adalah 

positif dimana ketika nilai Jenis HPR meningkat 

maka kejadian GHPR pun juga cendrung 

meningkat.  

Analisis spasial didapatkan peta rata-rata 

kasus GHPR di Kabupaten Tanah Datar selama 5 

Tahun (2019-2023) terlihat sepenuhnya merah 

pekat, menandakan tingginya kasus gigitan 

hewan penular rabies (GHPR) di seluruh 

kecamatan tanpa terkecuali mengindikasikan 

tingkat infeksi yang merata dan sangat tinggi 

serta menunjukkan penyebaran kasus yang 

konsisten dan signifikan di seluruh wilayah 

tersebut. 
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Gambar 5. Peta Spasial Kasus GHPR di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019-2023 

 

Peta spasial Kasus GHPR di Kabupaten 

Tanah Datar Tahun 2019-2023 menunjukkan 

warna merah pekat menandakan tingginya kasus 

gigitan (GHPR) di seluruh kecamatan tanpa 

terkecuali mengindikasikan tingkat infeksi yang 

merata dan sangat tinggi serta menunjukkan 

penyebaran kasus yang konsisten dan signifikan 

di seluruh wilayah tersebut. Ketidakadaan variasi 

warna mengisyaratkan bahwa masalah GHPR 

merupakan ancaman besar yang melanda setiap 

sudut Kabupaten Tanah Datar, memperlihatkan 

perlunya tindakan pencegahan dan 

penanggulangan yang menyeluruh di seluruh 

kecamatan tanpa pengecualian. 

 

Gambar 6. Peta Spasial Kepadatan Penduduk di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019-

2023 

 
Gambaran Spasial Kepadatan Penduduk 

di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019 hingga 

Tahun 2023 menunjukkan bahwa Kecamatan 

Lima Kaum menjadi kawasan terpadat 

penduduknya di Kabupaten Tanah Datar terlihat 

dalam peta menjadi zona kuning. 

 

Gambar 7. Peta Spasial Kepadatan Penduduk di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019-

2023 

 
 

 

 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v15i2.2616


 Jurnal Kesehatan Medika Saintika 
  Volume 15 nomor 2 (Desember 2024)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

                                                   DOI:    http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v15i2.2616 

 

  

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA                                     

DESEMBER 2024 |VOL 15 NOMOR 2 
383 

 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN:2540-9611 

p-ISSN:2087-8508 

 

Gambar 8. Peta Spasial Kepadatan Penduduk di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2023 

 
Pemetaan ketersediaan vaksin rabies tahun 2019 

menunjukan Kecamatan Tanjung Emas berada di 

zona hijau dan selebihnya zona merah, Tahun 

2020, tidak ada kecamatan yang berada di zona 

hijau. Tahun 2021, Semua kecamatan petanya 

berwana merah. Tahun 2022, masih sama dengan 

tahun 2020 dan 2021. Pada tahun 2023, pemetaan 

spasial ketersediaan vaksin rabies di Kabupaten 

Tanah Datar berwarna merah pekat pada peta, 

yang mengindikasikan ketersediaan vaksin yang 

sangat rendah atau tidak ada sama sekali di semua 

wilayah. 

 

Gambar 9. Peta Spasial Jenis HPR anjing penyebab GHPR di Kabupaten Tanah Datar Tahun 

2019-2023 

 
Pada tahun 2019-2023, Distribusi spasial 

kasus HPR di Kabupaten Tanah Datar 

menggambarkan bahwa rata-rata jenis HPR 

dalam kurun waktu lima tahun, Kecamatan 

Tanjung Emas secara konsisten berada dalam 

zona merah (tingkat bahaya), menunjukkan 

tingkat prevalensi HPR yang sangat tinggi. 

Kecamatan Rambatan, Kecamatan Lintau Buo 

Utara, Batipuh, dan Pariangan menunjukkan pola 

risiko menengah dan berada di zona kuning 

(tingkat waspada). Sementara itu, Kecamatan 

Tanjung Baru, Salimpaung, Sungayang, Sungai 

Tarab, Lima Kaum, Lintau Buo, Padang Ganting, 

Batipuh Selatan, dan X Koto secara konsisten 

berada dalam zona hijau (tingkat aman). 
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Gambar 10. Overlay kejadian GHPR dengan Variabel Kepadatan Penduduk di Kabupaten 

Tanah Datar Tahun 2019-2023 

 

 

 
Pada periode 2019-2023, peta overlay 

yang menggambarkan hubungan antara 

kepadatan penduduk dan kejadian GHPR dimana 

area dengan kepadatan penduduk tinggi tidak 

selalu berkorelasi dengan tingginya angka 

kejadian GHPR. Zona hijau didalam peta 

menggambarkan zona dengan kepadatan rendah 

namun kasus GHPRnya masih tinggi (merah 

pekat). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kejadian GHPR dengan variabel ketinggian di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2019-2023 
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Peta overlay varibael ketinggian dengan 

kejadian GHPR di kabupaten tanah datar tahun 

2019-2023 menggambarkan bahwa zona hijau 

atau dataran rendah (zona hijau) dan daerah 

landai (zona kuning) lebih banyak kasus GHPR. 

 

Gambar 12. Kejadian GHPR dengan Variabel Vaksin Rabies di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2019-2023 
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Peta overlay menggambarkan bahwa, 

walaupun tahun 2019 Kecamatan Tanjung Emas 

sudah tercukupi ketersediaan vaksinnya namun 

kejadian GHPR disana masih tinggi. Apalagi 

pada daerah yang ketersediaan vaksinnya rendah. 

Peta dari tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan 

bahwa tidak ada satu pun kecamatan yang 

memiliki ketersediaan vaksin rabies yang 

memadai. Peta yang menunjukkan area berwarna 

merah pekat menandakan bahwa kecamatan-

kecamatan tersebut mengalami kasus GHPR 

yang sangat tinggi. 

 

Gambar 13. Kejadian GHPR dengan variabel Jenis HPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2019-2023 
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Overlay hubungan jenis HPR dengan 

kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar 

selama tahun 2019-2023 (Gambar 13) 

menggambarkan bahwa kecamatan Tanjung 

Emas berada dalam zona sangat bahaya dengan 

kejadian GHPR yang tinggi, di mana jenis HPR 

anjing mendominasi kasus-kasus tersebut. 

 

PEMBAHASAN 
Kejadian GHPR terbanyak di Kabupaten 

Tanah Datar dilaporkan terjadi pada tahun 2023 

dengan Kecamatan Tanjung Emas menyumbang 

kasus terbanyak. Rata-rata insiden GHPR 

tertinggi sepanjang tahun 2019-2023 juga 

terdapat pada kecamatan Tanjung Emas. Salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya 

insiden ini adalah budaya masyarakat disana 

yang masih aktif berburu hewan dengan 

menggunakan hewan anjing.  

Berdasarkan data GHPR di Kabupaten 

Tanah Datar dari tahun 2019 hingga 2023, Kasus 

terbanyak terjadi di Tahun 2023 dimana tahun ini 

mencatat jumlah kasus GHPR tertinggi dalam 

lima tahun, dengan 638 kasus. Terdapat dominasi 

kasus di Kecamatan Tanjung Emas. Kasus ini 

mengindikasikan perlunya evaluasi mendalam 

terhadap program pencegahan yang ada. 

Meskipun upaya telah dilakukan, masih terdapat 

tantangan yang signifikan dalam mengendalikan 

rabies, terutama di wilayah dengan insiden tinggi 

seperti Kecamatan Tanjung Emas. Dinas 

Pertanian dan Peternakan Kabupaten Tanah 

Datar perlu meningkatkan pengawasan dan 

vaksinasi massal hewan, sementara Dinas 

Kesehatan Kabupaten Tanah Datar harus 

memperkuat kampanye kesadaran publik tentang 

pencegahan rabies dan penanganan gigitan. 

Kedua dinas harus berkolaborasi dalam pelatihan 

petugas, monitoring kasus, dan edukasi 

masyarakat. Pembentukan satuan tugas khusus 

serta mendorong penelitian terkait pola 

penyebaran rabies juga sangat penting. Upaya 

terpadu ini diharapkan dapat menurunkan insiden 

GHPR dan melindungi kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kepadatan 

Penduduk selama tahun 2019-2023 di Kabupaten 

Tanah Datar mengalami tren peningkatan. 

Kepadatan penduduk yang tinggi sering kali 

berhubungan dengan kepadatan hewan 
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peliharaan yang lebih tinggi, khususnya HPR 

anjing. Di daerah dengan populasi manusia yang 

padat seperti Kecamatan Tanjung Emas, wajar 

jika jumlah hewan peliharaan, termasuk anjing, 

juga meningkat. Kehadiran lebih banyak anjing 

peliharaan meningkatkan peluang kontak dengan 

manusia, yang pada gilirannya meningkatkan 

risiko penularan rabies jika ada anjing yang 

terinfeksi. Interaksi yang lebih sering ini dapat 

menjadi faktor yang signifikan dalam penyebaran 

rabies di masyarakat. 

Perbedaan antara daerah dengan 

kepadatan penduduk tinggi dan rendah 

seharusnya mencerminkan juga perbedaan dalam 

risiko penularan rabies. Di kecamatan Tanjung 

Emas yang masyarakatnya memiliki budaya 

berburu yang tinggi dari remaja hingga dewasa, 

risiko penularan rabies cenderung lebih tinggi 

karena potensi interaksi yang lebih intens antara 

manusia dan hewan, terutama anjing. Wilayah-

wilayah ini mungkin memerlukan strategi 

pengendalian rabies yang lebih intensif dan 

cakupan vaksinasi rabies yang lebih luas untuk 

mengurangi risiko penularan. 

Dinas Pertanian dan Peternakan 

Kabupaten Tanah Datar perlu melakukan 

pengawasan ketat terhadap populasi hewan 

peliharaan yang berpotensi menjadi hewan liar 

karena banyaknya hewan yang berujung dilepas 

karena faktor seperti sudah tidak mampu berburu 

lagi dan disuruh untuk mencari makan sendiri, 

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Datar juga 

harus meningkatkan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pemahaman resiko hewan peliharaan 

yang dilepas begitu saja. Penguatan sistem 

pelaporan dan respon cepat terhadap kasus 

GHPR akan sangat vital, bersama dengan 

peningkatan koordinasi antar instansi terkait 

untuk memastikan upaya pencegahan dan 

pengendalian rabies berjalan efektif di seluruh 

wilayah Kabupaten Tanah Datar. 

Ketinggian wilayah di Kabupaten Tanah 

Datar selama tahun 2019-2023 tidak mengalami 

perubahan. Ketinggian wilayah di Kabupaten 

Tanah Datar ini termasuk kedaerah berombak 

dan landai dimana babi hutan menjadikannya 

kerap masuk kedalam ladang warga sehingga 

memicu perilaku dan kebiasaan berburu 

menggunakan hewan anjing. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh 

Putu Yulianita, dkk Tahun 2021. 

Cakupan Ketersediaan Vaksin Rabies 

selama tahun 2019-2023 di Kabupaten Tanah 

Datar mengalami kenaikan dan penurunan. 

Ketersediaan vaksin rabies tertinggi selama tahun 

2019-2023 di Kabupaten Tanah Datar terjadi 

pada tahun 2020 dan persentase terendah pada 

tahun 2023. Ketersediaan vaksin rabies tertinggi 

terjadi pada tahun 2020, Sebaliknya, persentase 

terendah ketersediaan vaksin rabies terjadi pada 

tahun 2023, yang mungkin menunjukkan 

penurunan prioritas ketersediaan vaksin rabies. 

Kecamatan Tanjung Emas menunjukkan 

konsistensi dalam ketersediaan vaksin yang lebih 

tinggi di beberapa tahun (2019, 2022, dan 2023), 

yang mungkin mengindikasikan adanya prioritas 

atau kebijakan khusus di kecamatan ini. Dengan 

ketersediaan vaksin rabies yang terendah pada 

tahun 2023, akan ada risiko peningkatan kejadian 

GHPR. Hal ini dapat menyebabkan lonjakan 

kasus rabies, terutama di kecamatan yang 

sebelumnya memiliki angka kasus tinggi, seperti 

Tanjung Emas 

Distribusi vaksin yang tidak merata dapat 

berdampak pada upaya pengendalian rabies di 

berbagai kecamatan, di mana kecamatan yang 

tidak menerima vaksin dapat menjadi titik rawan 

penyebaran rabies. Tantangan dalam distribusi 

vaksin rabies manajemen stok, dan perencanaan 

yang perlu diatasi untuk memastikan 

ketersediaan vaksin yang lebih merata di seluruh 

kecamatan. Dinas Pertanian dan Peternakan 

Kabupaten Tanah Datar memerlukan analisis 

tambahan terkait kebijakan pemerintah, alokasi 

anggaran, dan tantangan logistik yang dihadapi 

dalam distribusi vaksin rabies di Kabupaten 

Tanah Datar. Jika ketersediaan vaksin tidak 

ditingkatkan dan kesadaran masyarakat tidak 

diperkuat, kemungkinan besar akan terjadi 

peningkatan insiden GHPR di Kabupaten Tanah 

Datar pada tahun berikutnya. 

Jenis HPR yang diambil hanya HPR 

anjing. Karena kaitannya dengan latar belakang 

penelitian ini. Dimana warga Kabupaten Tanah 

Datar memiliki kebiasan ataupun tradisi berburu 

menggunakan hewan anjing. Berdasarkan data 

mengenai jumlah HPR anjing di Kabupaten 

Tanah Datar dari tahun 2019 hingga 2023, 

proyeksi untuk masa depan menunjukkan 

beberapa tren dan tantangan yang perlu 

diwaspadai. Kecamatan Tanjung Emas secara 

konsisten mencatat jumlah tertinggi HPR anjing 
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setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

daerah ini memiliki masalah yang lebih serius 

terkait populasi HPR, yang dapat berkontribusi 

pada risiko penyebaran rabies di masa 

mendatang. Dengan adanya fluktuasi dan tren 

peningkatan, diperlukan upaya yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutkan dikarenakan 

terdapat selisih yang besar dalam jumlah HPR 

anjing antar kecamatan, dengan Kecamatan 

Salimpaung dan Batipuh Selatan memiliki 

jumlah yang jauh lebih rendah,  

Berdasarkan Hasil analisis statistik, 

didapatkan bahwa tidak terdapat korelasi antara 

kepadatan penduduk dengan kejadian GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-2023. Dalam 

kasus ini didapatkan nilai Spearman's rho sebesar 

-0,068 menunjukkan hubungan negatif yang 

sangat lemah antara kepadatan penduduk dan 

kejadian GHPR di Kabupaten Tanah datar. 

Artinya, seiring dengan meningkatnya kepadatan 

penduduk, kejadian GHPR sedikit cenderung 

menurun, tetapi hubungan ini sangat lemah. P 

value sebesar 0,576  (p>0,05). Ini berarti bahwa 

hubungan yang ditemukan tidak signifikan secara 

statistik. Hasil tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu 

Yulianita, et.al tahun 2023, dimana peneliti 

tersebut menyatakan bahwa ada nilai hitung 

korelasi sebesar 0,011/ r =0,011. Hal ini 

menunjukkan bahwa korelasi antara faktor 

lingkungan (kepadatan penduduk) dengan 

penyebaran GHPR adalah positif. Namun, 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Kgaogelo 

Mogano, et al (2022) yang memaparkan bahwa 

faktor kepadatan penduduk memiliki p value 

0,368 artinya p>0,05 sehingga kepadatan 

penduduk tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian GHPR. 

Berdasarkan teori, daerah dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi, biasanya juga 

terdapat kepadatan anjing peliharaan yang lebih 

tinggi. Kepadatan anjing yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko penularan rabies jika ada 

anjing yang terinfeksi. Kepadatan penduduk 

mempengaruhi pada tinggi rendahnya kasus 

rabies, dimana semakin banyak penduduk dan 

memelihara hewan seperti anjing maka semakin 

tinggi resiko terjadinya kasus rabies 

dibandingkan  dengan kecamatan yang sepi 

penduduk maka sedikit pula hewan yang 

dipelihara  sehingga rendah resiko terjadinya 

kasus rabies. Namun di Kabupaten Tanah Datar 

menolak teori ini, dimana Scatter plot hubungan 

variabel kepadatan penduduk dengan kejadian 

GHPR di Kabupaten Tanah Datar menunjukkan 

titik-titik yang tersebar secara acak tanpa pola 

yang jelas. Hal tersebut mungkin saja 

dipengaruhi oleh perbedaan perilaku pada daerah 

yang padat penduduk dan yang tidak padat 

penduduk dimana penduduk di daerah dengan 

kepadatan rendah mungkin lebih sering 

berinteraksi dengan hewan liar atau peliharaan 

tanpa pengawasan yang cukup dibandingkan 

dengan penduduk di daerah padat. 

Berdasarkan analisis statistik yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan 

antara kepadatan penduduk dan kejadian Gigitan 

Hewan Penular Rabies (GHPR) di Kabupaten 

Tanah Datar tahun 2019-2023, terdapat beberapa 

proyeksi dan potensi akibat jika masalah ini tidak 

ditangani secara efektif. Meskipun tidak ada 

korelasi yang signifikan saat ini, populasi 

penduduk yang terus meningkat dapat 

berkontribusi pada potensi peningkatan kasus 

GHPR di masa depan. Dengan adanya lebih 

banyak manusia dan hewan yang hidup 

berdampingan, risiko kontak dan penularan 

rabies meningkat.  

Tanpa dukungan yang kuat dari 

kebijakan dan sumber daya yang memadai untuk 

pengendalian populasi hewan yang rentan 

terhadap rabies, seperti anjing liar atau tanpa 

pemilik, penyebaran rabies dapat menjadi lebih 

sulit untuk dikendalikan. Oleh sebab itu 

disarankan agar Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tanah Datar untuk melakukan studi lebih 

mendalam untuk mengidentifikasi faktor risiko 

perilaku masyarakat terhadap hewan yang 

mungkin mempengaruhi kejadian GHPR di 

kecamatan yang kepadatan penduduknya rendah 

namun kejadian GHPRnya tinggi. 

Berdasarkan Hasil analisis statistik, Nilai 

rho sebesar -0,288 menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang lemah hingga sedang 

antara ketinggian wilayah dan kejadian GHPR. 

Artinya, semakin tinggi ketinggian wilayah, 

kejadian GHPR cenderung menurun. Namun, 

hubungan ini hanya lemah (nilai rho tidak 

mendekati -1 atau 1). Sedangkan nilai p-value 

sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Ini 

berarti ada hubungan antara ketinggian wilayah 

dan kejadian GHPR. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Ni Luh Putu Yulianita, et.al tahun 

2023 dimana peneliti tersebut menyatakan 

ketinggian wilayah memiliki hubungan dengan 

kejadian GHPR dan rabies. Muhammad Gaiz 

Abriansyah, et al (2017) menyebutkan semakin 

rendah ketinggian lahan maka semakin tinggi 

kejadian GHPR, dan hasil penelitian 

menyebutkan bahwa ada hubungan lemah hingga 

sedang dimana semakin tingi wilayah maka 

semakin rendah kasus GHPR. 

Berdasarkan teori Ketinggian wilayah di 

Kabupaten Tanah Datar ini termasuk kedaerah 

berombak dan landai dimana babi hutan 

menjadikannya kerap masuk kedalam ladang 

warga sehingga memicu perilaku dan kebiasaan 

berburu menggunakan hewan anjing. Dan 

semakin rendah ketinggian akan semakin banyak 

kejadian GHPR dikarenakan perilaku dan 

kebiasaan yang menjadi budaya  di daerah 

tersebut yang mengakibatkan banyaknya hewan 

anjing yang dipelihara untuk berburu. 

Teori yang menunjukkan bahwa 

ketinggian wilayah yang lebih tinggi dapat 

mengurangi kasus GHPR karena aksesibilitas 

terbatas bagi hewan reservoir seperti babi hutan 

ke ladang-ladang masyarakat, tidak sepenuhnya 

terbukti dalam konteks Kabupaten Tanah Datar. 

Sebaliknya, di wilayah ini, ketinggian wilayah 

yang lebih rendah tampaknya memiliki hubungan 

yang lebih tinggi dengan kasus GHPR. Hal ini 

dikaitkan dengan kebiasaan dan budaya berburu 

menggunakan anjing yang umum di daerah ini, 

yang dapat meningkatkan interaksi antara 

manusia dan hewan. 

Oleh karena itu, walaupun temuan 

menunjukkan kecenderungan bahwa ketinggian 

wilayah yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

penurunan kasus GHPR, kondisi spesifik di 

Kabupaten Tanah Datar menunjukkan 

kompleksitas yang memerlukan pertimbangan 

lebih lanjut. Dinas Pertanian dan Pertenakan 

Kabupaten Tanah Datar perlu meningkatkan 

pengawasan terhadap populasi anjing, terutama 

anjing liar khususnya di daerah-daerah dengan 

ketinggian rendah dengan memanfaatkan 

teknologi seperti GPS. 

Hasil analisis antara jumlah vial 

ketersediaan vaksin rabies dengan kejadian 

GHPR didapatkan nilai uji Spearman's rho 

sebesar 0,147 dimana hal ini menunjukkan 

adanya hubungan positif antara ketersediaan 

vaksin rabies dan kejadian GHPR. Artinya, 

dengan meningkatnya ketersediaan vaksin rabies, 

kejadian GHPR hanya cendrung sedikit 

meningkat. Namun, hubungan ini tergolong 

sangat lemah karena nilai rho mendekati nilai nol 

(0). Meskipun ada indikasi hubungan positif, p 

value ketersediaan vaksin rabies sebesar 0,226 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak 

signifikan. P value > 0,05. Meskipun ada tanda-

tanda adanya hubungan positif antara 

ketersediaan vaksin rabies dan kejadian GHPR, 

hubungan ini tidak dapat dianggap signifikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Dawami (2021) 

dimana jumlah vaksin menunjukkan hubungan 

dengan kasus GHPR tapi bukan hubungan yang 

signifikan. Hasil penelitian menolak Hipothesis 

Nol. 

Pemberian vaksin rabies pada hewan 

adalah salah satu cara utama dalam pencegahan 

rabies. Vaksin rabies untuk hewan dirancang 

khusus untuk memberikan perlindungan terhadap 

virus rabies dengan merangsang sistem 

kekebalan tubuh hewan agar dapat menghasilkan 

antibodi terhadap virus tersebut. Dengan adanya 

antibodi ini, jika hewan tersebut terpapar virus 

rabies, sistem kekebalan tubuhnya dapat dengan 

cepat menanggapi dan melawan infeksi. 

Kaitannya dengan ketersediaan vaksin rabies di 

Kabupaten Tanah Datar adalah distribusi vaksin 

rabies yang tidak merata dapat mempengaruhi 

efektivitas pencegahan rabies. Jika beberapa 

kecamatan memiliki persediaan vaksin yang 

mencukupi sementara yang lain tidak, hewan di 

daerah dengan pasokan rendah atau nol akan 

lebih rentan terhadap infeksi rabies. Hal ini tidak 

hanya berisiko bagi kesehatan hewan tetapi juga 

bagi kesehatan manusia, mengingat rabies adalah 

penyakit zoonosis yang dapat menular dari 

hewan ke manusia. 

Distribusi vaksin yang tidak merata dapat 

berdampak pada upaya pengendalian rabies di 

berbagai kecamatan. Variabilitas dalam 

ketersediaan vaksin rabies dari tahun ke tahun 

dapat mengganggu kelancaran program vaksinasi 

dan respons terhadap kasus GHPR yang muncul. 

Namun tantangan ini belum mendapatkan titik 

terang dimana dipengaruhi oleh permintaan 

vaksin rabies dapat bervariasi dari waktu ke 

waktu, tergantung pada jumlah kasus GHPR 

yang terjadi secara mendadak. Fluktuasi 

permintaan ini dapat membuat sulitnya 
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memprediksi kebutuhan vaksin secara akurat, 

sehingga menyebabkan risiko kekurangan stok. 

Kabupaten Tanah Datar juga belum cold 

storage sehingga menyebabkan kondisi 

penyimpanan yang tidak optimal, yang dapat 

mempengaruhi distribusi vaksin rabies ke 

wilayah yang membutuhkan. Hal ini dapat 

menyebabkan kerusakan vaksin atau 

keterlambatan dalam pengiriman, sehingga 

mengurangi ketersediaan vaksin secara efektif. 

Dinas Pertanian dan Peternakan 

sebaiknya melakukan survei dan monitoring rutin 

untuk mengetahui hambatan dan tantangan yang 

dihadapi dalam distribusi vaksin sehingga 

distribusi vaksin rabies disetiap kecamatan 

mencapai 70%, serta perhatian kusus untuk 

kecamatan Tanjung Emas dengan kasus GHPR 

tertinggi selama 5 tahun terakhir. 

Berdasarkan hasil uji Spearman's rho 

antara jenis HPR hewan anjing dengan kejadian 

GHPR, nilai rho yang diperoleh adalah 0,860. 

Nilai ini sangat mendekati 1 (satu), yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 

kuat antara jenis HPR hewan anjing dengan 

kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar. 

Hubungan yang sangat kuat ini menunjukkan 

bahwa perubahan dalam jumlah atau keberadaan 

anjing sebagai HPR berkorelasi dengan 

perubahan dalam kejadian GHPR. Selain itu, p 

value yang diperoleh adalah 0,001. P value lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

yang diperoleh  signifikan secara statistik. 

Dengan kata lain, terdapat bukti yang cukup 

untuk menyatakan adanya hubungan yang nyata 

antara jenis HPR hewan anjing dengan kejadian 

GHPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-

2023. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Dawami Al Nazhari (2021) juga menjelaskan 

bahwa jenis HPR memiliki hubungan dengan 

kejadian GHPR di Kabupaten Sintang. Namun 

bertentangan dengan penelitian Kalthoum Sana 

(2021) Dimana Jenis HPR p valuenya adalah 

0,760 (p>0,05) sehingga jenis HPR tidak 

memiliki hubungan dengan kejadian GHPR di 

Tunisia, walaupun HPR anjing mendominasi 

kejadian GHPR di Tunisia. 

Kecamatan Tanjung Emas menyumbang 

jenis HPR yang menyebabkan kasus GHPR 

terbanyak di Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-

2023. fenomena ini terjadi karena di Kecamatan 

Tanjung Emas memelihara anjing untuk 

keperluan berburu dua kali dalam seminggu. 

Anjing-anjing ini dianggap sebagai aset berharga 

dalam kegiatan berburu karena kemampuan 

mereka dalam mengejar dan menangkap mangsa. 

Namun, setelah anjing-anjing tersebut tidak lagi 

dapat berburu dengan baik karena faktor usia atau 

kondisi fisik, mereka sering kali dilepas begitu 

saja untuk mencari makan sendiri di alam liar. 

Hal ini disebabkan karena masyarakat setempat 

mungkin menganggap bahwa anjing-anjing yang 

tidak produktif dalam berburu tidak memberikan 

nilai ekonomis yang cukup, sehingga mereka 

dibiarkan untuk bertahan hidup sendiri. 

Praktik ini kemudian menyebabkan 

beberapa konsekuensi yang berpotensi 

mengancam kesehatan masyarakat dan hewan itu 

sendiri. Anjing-anjing yang hidup liar di 

lingkungan tersebut rentan terhadap paparan 

virus rabies. Mereka dapat berinteraksi dengan 

hewan liar lainnya yang terinfeksi, seperti rakun 

atau kelelawar, yang merupakan reservoir alami 

virus rabies. Dalam kondisi ini, anjing-anjing liar 

yang terinfeksi rabies dapat menularkan virus 

tersebut kepada manusia atau hewan peliharaan 

lainnya melalui gigitan atau kontak air liur. 

Selain itu, kebiasaan melepaskan hewan 

jika tidak mampu berburu dan  membiarkan 

anjing liar untuk mencari makan sendiri sehingga 

mengakibatkan peningkatan jumlah populasi 

anjing liar di daerah tersebut. Populasi yang tidak 

terkendali ini memperburuk situasi penyebaran 

rabies. 

Temuan ini konsisten dengan 

pemahaman umum bahwa anjing merupakan 

reservoir utama virus rabies di banyak wilayah, 

termasuk di Indonesia. Di Kabupaten Tanah 

Datar, di mana anjing mendominasi sebagai 

HPR,. 

Populasi anjing, sebagai HPR dominan 

yang terinfeksi rabies, memiliki peran yang 

signifikan dalam penyebaran penyakit ini di 

Kabupaten Tanah Datar. Kehadiran lebih banyak 

anjing berpotensi meningkatkan risiko gigitan 

dan penularan rabies kepada manusia. Dengan 

demikian, strategi pencegahan dan pengendalian 

rabies di wilayah ini harus berfokus pada 

manajemen populasi anjing, Dinas Kesehatan 

Bersama Dinas Pertanian dan Peternakan harus 

mengembangkan program intervensi kesehatan 

yang lebih terfokus pada jenis HPR (hewan 

anjing) ini.  

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v15i2.2616


 Jurnal Kesehatan Medika Saintika 
  Volume 15 nomor 2 (Desember 2024)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

                                                   DOI:    http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v15i2.2616 

 

  

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA                                     

DESEMBER 2024 |VOL 15 NOMOR 2 
392 

 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN:2540-9611 

p-ISSN:2087-8508 

Namun tantangannya adalah 

ketersediaan anggaran dan sumber daya yang 

terbatas yang menghambat upaya pengendalian 

dan pencegahan rabies di Kabupaten Tanah 

Datar. Kurangnya dana untuk program sterilisasi, 

dan pengawasan terhadap populasi HPR anjing 

dapat mempengaruhi efektivitas pencegahan. 

Untuk penangkaan hewan anjing liar petugas 

harus menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD),sedangkan perlengkapan APD mahal. 

Oleh karena itu pemerintah Kabupaten Tanah 

Datar harus melakukan monitoring dan evaluasi 

yang teratur terhadap program-program 

pengendalian rabies untuk menilai keberhasilan 

dan menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan dan 

sesuai dengan anggaran dana. 

Analisis multivariat Determinan 

Kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2019-2023, didapatkan hasil bahwa faktor 

dominan yang memperngaruhi kejadian GHPR 

selama lima tahun tersebut adalah faktor resiko 

Jenis HPR. Oleh karena itu, penanggulangan 

GHPR harus fokus pada pengendalian jenis HPR 

yang berisiko seperti hewan anjing ini. Dinas 

Pertanian dan Peternakan Kabupaten Tanah 

Datar harus fokus pada pengendalian populasi 

HPR anjing melalui program sterilisasi dan 

vaksinasi massal, terutama di kecamatan dengan 

kasus tinggi seperti Kecamatan Tanjung Emas 

tanpa harus melanggar hak azazi hewan dengan 

meracuninya. 

Pada tahun 2019, tahun 2020 serta tahun 

2023 peta kasus GHPR di Kabupaten Tanah 

Datar menunjukkan warna merah pekat tanpa 

variasi yang menandakan zona sangat bahaya. 

Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten 

Tanah Datar perlu meningkatkan pengawasan 

dan monitoring terhadap populasi hewan penular 

rabies (HPR), terutama di kecamatan dengan 

insiden tinggi seperti Tanjung Emas dengan 

memanfaatkan teknologi seperti GPS untuk 

pelacakan hewan liar yang dapat membantu 

dalam pemantauan yang lebih efektif. Dinas 

Kesehatan Kabupaten Tanah Datar harus 

melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada 

masyarakat tentang bahaya rabies, cara 

mencegah gigitan hewan, edukasi cara 

memelihara hewan buruan yang tepat dan 

langkah-langkah yang harus diambil setelah 

terkena gigitan. Penggunaan media sosial, 

penyuluhan di sekolah, dan kegiatan komunitas 

berburu babi di Tanah Datar dapat menjadi 

sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat. 

Dari Tahun 2019 hingga Tahun 2023, 

Kecamatan Lima Kaum menjadi kawasan 

terpadat penduduknya di Kabupaten Tanah Datar 

terlihat dalam peta menjadi zona kuning. Dengan 

meningkatnya kepadatan penduduk, 

kemungkinan interaksi antara manusia dan 

hewan peliharaan maupun hewan liar juga 

meningkat. Ini dapat menyebabkan peningkatan 

kasus gigitan oleh HPR, terutama jika populasi 

hewan tidak dikelola dengan baik, walaupun 

hasil analisis tidak ada hubungan kepadatan 

penduduk dengan GHPR namun tingginya 

kepadatan penduduk seringkali diikuti dengan 

peningkatan jumlah hewan peliharaan seperti 

HPR anjing serta  mendukung populasi hewan 

liar yang mencari makanan di lingkungan padat 

penduduk. Kabupaten Tanah Datar harus 

meningkatkan pengawasan terhadap populasi 

hewan dan kejadian GHPR melalui sistem 

pelaporan yang efektif dan respons cepat. 

Pemetaan spasial ketinggian wilayah di 

Kabupaten Tanah Datar selama tahun 2019 

hingga tahun 2023 tidak mengalami perubahan. 

Hasil tersebut menunjukkan variasi ketinggian 

wilayah di Kabupaten Tanah Datar relatif stabil 

atau homogen, meskipun terdapat tiga zona yang 

berbeda (oranye, hijau, kuning). Hal ini 

menyiratkan bahwa perbedaan ketinggian antar 

zona dapat dianggap tidak signifikan dalam 

konteks analisis statistik terkait dengan kejadian 

GHPR. Hubungan spasial tersebut menunjukan 

ada korelasi antara distribusi ketinggian wilayah 

dan distribusi kasus GHPR. Meskipun pemetaan 

menunjukkan variasi ketinggian yang berbeda, 

analisis statistik mendukung pengujian terdapat 

hubungan spasial yang signifikan antara zona 

ketinggian dengan kejadian GHPR di setiap zona 

tersebut. 

Pemetaan spasial ketersediaan vaksin 

rabies di Kabupaten Tanah Datar cenderung 

memperlihatkan tren yang mengalami penurunan 

stok vaksin rabies. Pada Tahun 2019 kecuali 

kecamatan Tanjung Emas, Tahun 2020, 2021, 

2022 serta 2023, ketersediaan vaksin rabies di 

semua kecamatan ditandai dengan zona merah. 

Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya 

permasalahan dalam distribusi atau pasokan 

vaksin rabies di daerah tersebut. Hasil tersebut 
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juga terdapat variabilitas yang signifikan dalam 

ketersediaan vaksin rabies antar kecamatan di 

Kabupaten Tanah Datar. Dari peta spasial juga 

terlihat stok vaksin yang rendah atau tidak ada, 

perlindungan terhadap HPR seperti anjing 

terhadap rabies menjadi terbatas, yang dapat 

meningkatkan risiko penularan rabies pada 

manusia melalui gigitan hewan yang terinfeksi. 

Kabupaten Tanah Datar  sebaiknya 

mengalokasikan anggaran  khusus untuk 

pengadaan vaksin rabies sehingga 

ketersediaannya memadai. Pemerintah harus 

memastikan bahwa pengadaan vaksin rabies 

menjadi prioritas dalam penanggulangan GHPR 

yang tidak ada penurunan berarti selama 5 tahun 

terakhir. Dinas Pertanian dan Pertenakan 

sebaiknya mengembangkan sistem distribusi 

vaksin yang lebih efisien untuk memastikan 

setiap kecamatan, terutama yang berada di zona 

merah, mendapatkan pasokan vaksin yang 

memadai. Penggunaan teknologi dalam 

manajemen logistik dapat membantu 

memastikan distribusi yang tepat waktu dan 

efisien. 

Tahun 2019-2023, terdapat perubahan 

signifikan dalam gambaran spasial jenis HPR. 

Rata-rata jenis HPR dalam kurun waktu lima 

tahun, Kecamatan Tanjung Emas secara 

konsisten berada dalam zona merah (tingkat 

bahaya), menunjukkan tingkat prevalensi HPR 

yang sangat tinggi. Analisis spasial statistik ini 

mengindikasikan variasi risiko HPR yang 

signifikan di seluruh kecamatan di Kabupaten 

Tanah Datar selama periode lima tahun. 

Informasi ini sangat penting untuk perencanaan 

strategis dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan rabies yang efektif dan terarah 

di wilayah ini. 

Dinas Kesehatan bersama Dinas 

Pertanian Kabupaten Tanah Datar sebaiknya 

menyasar edukasi rutin  di tingkat komunitas 

seperti komunitas peburu babi di Kabupaten 

Tanah Datar runtuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam program pengendalian HPR 

anjing. 

Peta overlay yang menggambarkan 

hubungan antara kepadatan penduduk dan 

kejadian GHPR menunjukkan bahwa area 

dengan kepadatan penduduk tinggi tidak selalu 

berkorelasi dengan tingginya angka kejadian 

GHPR. Misalnya, beberapa daerah dengan 

populasi yang padat justru menunjukkan angka 

kejadian GHPR yang rendah, sementara di 

wilayah lain dengan kepadatan lebih rendah, 

angka kejadian bisa meningkat.  

Peta overlay yang menggambarkan 

hubungan ketinggian dengan kejadian GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar menunjukkan bahwa 

zona hijau (dataran rendah) dan zona kuning 

(daerah landai) mencatatkan lebih banyak kasus 

GHPR selama tahun 2019-2023. Hal ini 

mengindikasikan bahwa wilayah dengan 

ketinggian rendah dan daerah yang lebih datar 

cenderung menjadi area dengan risiko tinggi 

terhadap penyebaran rabies. Peningkatan 

interaksi antara manusia dan hewan di daerah 

tersebut dimana masyarakatnya melakukan 

pencegahan masuknya babi hutan keladang 

hingga menjadikan masyarakat ditempat tersebut 

memiliki budaya berburumungkin menjadi faktor 

utama yang memicu tingginya angka kejadian 

GHPR. 

Keberadaan lebih banyak kasus di zona 

hijau dan kuning disebabkan oleh  aksesibilitas 

yang lebih baik bagi hewan penular rabies. Di 

dataran rendah, kegiatan pertanian dan 

peternakan yang lebih intensif sering kali 

meningkatkan interaksi antara hewan peliharaan 

dan liar, sehingga memperbesar peluang 

penularan rabies. Selain itu, lingkungan yang 

lebih terbuka di area landai dapat memfasilitasi 

pergerakan hewan, sehingga meningkatkan risiko 

peningkatan kasus GHPR. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya 

pengawasan dan strategi pencegahan yang tepat 

di kedua zona tersebut. Upaya untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

bahaya GHPR dan rabies, menyediakan akses 

yang lebih baik terhadap vaksin, serta 

menerapkan program pengendalian populasi 

hewan peliharaan sangat diperlukan. Dengan 

demikian, peta overlay ini tidak hanya 

memberikan informasi geografis, tetapi juga 

menjadi alat penting dalam merumuskan 

langkah-langkah preventif yang lebih efektif 

dalam menghadapi kejadian GHPR di Kabupaten 

Tanah Datar. 

Peta overlay yang menggabungkan 

kejadian GHPR dengan variabel ketersediaan 

vaksin rabies di Kabupaten Tanah Datar tahun 

2019-2023 menunjukkan fenomena yang 

mencolok. Meskipun pada tahun 2019 
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Kecamatan Tanjung Emas sudah tercukupi 

ketersediaan vaksinnya, angka kejadian GHPR di 

wilayah tersebut tetap tinggi. Hal ini menjelaskan 

bahwa ketersediaan vaksin saja tidak cukup 

untuk mencegah penyebaran rabies, dan faktor 

lain seperti perilaku masyarakat (berburu). Lebih 

mencolok lagi, data dari tahun 2020 hingga 2023 

menunjukkan bahwa tidak ada satu pun 

kecamatan yang memiliki ketersediaan vaksin 

rabies yang memadai. Peta yang menunjukkan 

area berwarna merah pekat menandakan bahwa 

kecamatan-kecamatan tersebut mengalami kasus 

GHPR yang sangat tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan urgensi untuk meningkatkan 

program vaksinasi dan memastikan bahwa setiap 

kecamatan memiliki akses yang cukup terhadap 

vaksin rabies, agar dapat mengurangi risiko 

kejadian GHPR secara signifikan. 

Temuan ini menekankan pentingnya 

tidak hanya fokus pada ketersediaan vaksin, 

tetapi juga pada aspek lain seperti edukasi 

masyarakat dengan komunitas berburu babi dan 

pengawasan terhadap hewan peliharaan. Dengan 

menganalisis data yang disajikan dalam peta 

overlay ini, langkah-langkah strategis dapat 

dirumuskan untuk meningkatkan pengendalian 

rabies, termasuk meningkatkan kolaborasi antara 

dinas kesehatan, peternakan, dan masyarakat 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman 

dari risiko kasus GHPR. 

Peta overlay kejadian GHPR dan 

variabel jenis HPR di Kabupaten Tanah Datar 

selama tahun 2019-2023. Pada tahun 2019, 

Kecamatan Tanjung Emas berada dalam zona 

sangat bahaya dengan kejadian GHPR yang 

tinggi, di mana jenis HPR anjing mendominasi 

kasus-kasus tersebut. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa anjing sebagai hewan penular rabies 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penyebaran penyakit di wilayah ini. Maka 

diperlukan  intervensi yang lebih kuat dan 

program vaksinasi yang lebih agresif untuk 

mengurangi risiko rabies di daerah tersebut. Peta 

ini menegaskan pentingnya upaya kolaboratif 

antara pihak berwenang dan masyarakat dalam 

mengendalikan penyebaran rabies, khususnya 

yang berkaitan dengan hewan penular rabies 

seperti anjing. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Distribusi frekuensi selama periode 

2019-2023 adalah bahwa jumlah kasus Gigitan 

Hewan Penular Rabies (GHPR) di Kabupaten 

Tanah Datar  yaitu Tahun 2019 dengan kejadian 

GHPR sebanyak  580  kasus, Tahun  2020 

sebanyak  560 kasus,   Tahun  2021 sebanyak  391 

kasus, Tahun  2022 sebanyak  475 kasus dan 

Tahun  2023 sebanyak  638 kasus.  Kepadatan 

penduduk di Kabupaten Tanah Datar 4067 

jiwa/km² pada tahun 2019  mengalami tren 

kenaikan menjadi 5177 jiwa/km² pada tahun 

2023. Kabupaten Tanah Datar memiliki variasi 

ketinggian yang terbagi menjadi tiga zona, 

oranye (berombak) untuk kecamatan 

Salimpaung, Tanjung Baru, dan X Koto, hijau 

(datar) untuk kecamatan Sungai Tarab; dan 

kuning (landai) untuk kecamatan Sungayang, 

Lintau Buo Utara, Lintau Buo, Tanjung Emas, 

Lima Kaum, Pariangan, Batipuh, Rambatan, dan 

Batipuh Selatan. Rata-rata ketinggian wilayah 

Kabupaten Tanah Datar aalah 753.57 Mpl. 

Ketersediaan vaksin rabies di Kabupaten Tanah 

Datar mengalami tren yang cendrung menurun 

dengan pendistribusian stok vaksin yang tidak 

merata disetiap kecamatan, dimana pada Tahun 

2019 terapat 51,49% ketersediaan vaksin rabies 

di Kabupaten Tanah Datar, Tahun 2020 sebanyak 

56.38%, tahun 2021 sebanyak 24. 79%, tahun 

2022 sebanyak 36.18%  serta tahun 2023 terdapat 

5.79% dan menjadi Tahun dengan ketersediaan 

vaksin rabies terendah selama 5 tahun terakir. 

Kecamatan Tanjung Emas sering mendapatkan 

stok vaksin rabies dari pada kecamatan lain yang 

umumnya mendapatkan stok nol (0) vial. 

Distribusi frekuensi Jenis HPR adalah terdapat 

321 ekor HPR anjing pada Tahun 2019 di 

Kabupaten Tanah Datar yang menyebabkan 

kejadian GHPR (10.35%), sedangkan di Tahun 

2020 terdapat 380 ekor (9.32%), Tahun 2021 

terdapat 238 ekor (5.47%), Tahun 2022 terdapat 

236 ekor (5.39%) serta Tahun 2023 terdapat 316 

ekor (6.10%). Tidak terdapat Korelasi antara 

Kepadatan Peduduk, Ketersediaan Vaksin 

dengan kejadian GHPR di Kabupaten Tanah 

Datar tahun 2019-2023. Terdapat korelasi antara 

ketinggian wilayah  dengan kejadian GHPR di 

Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019-2023. 

Terdapat  korelasi variabel  Jenis HPR dengan 

kejadian GHPR di Kabupaten Tanah Datar 

Tahun 2019 – 2023 dengan kekuatan 

hubungannya sangat kuat. Faktor risiko yang 
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paling dominan berhubungan dengan kejadian 

GHPR di Kabupaten Tanah Datar tahun 2019-

2023 adalah Jenis HPR. Gambaran spasial kasus 

GHPR di Kabupaten Tanah Datar menunjukkan 

pola yang konsisten. Tanjung Emas menjadi 

kecamatan dengan zona merah dengan kasus 

GHPR tertinggi selama 5 tahun terakhir. Oleh 

karena itu Dinas Pertanian Kabupaten Tanah 

Datar, memperbaiki managemen stok vaksin dan 

strategi  pendistribusian vaksin yang tepat 

dengan merencanakan penambahan stok vaksin 

yang komprehensif agar jumlah kasus GHPR 

dapat ditekan serta diperlukan intervensi strategis 

populasi HPR anjing ini oleh Pemerintah 

Kabupaten Tanah Datar dalam mengantisipasi 

lonjakan GHPR yang disebabkan oleh jenis HPR 

anjing seperti dengan melakukan pendataan 

intensif terhadap pemilik HPR, memasang titik 

koordinat dan riwayat vaksinasi HPR anjing 

sehingga dapat melakukan penilaian dan 

penelitian lebih lanjut mengenai resiko yang akan 

timbul dimasa depan. Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kabupaten Tanah Datar perlu 

meningkatkan pengawasan dan vaksinasi massal 

hewan, sementara Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tanah Datar harus memperkuat kampanye 

kesadaran publik tentang pencegahan rabies dan 

penanganan gigitan. Dinas Kesehatan juga harus 

meningkatkan edukasi melalui program 

penyuluhan rutin kepada masyarakat melalui 

kerjasama dengan lintas sektor terkait seperti 

puskesmas dan tokoh masyarakat serta 

merangkul persatuan PORBI Kabupaten Tanah 

Datar dalam memperluas pemahaman resiko 

hewan peliharaan yang dilepas begitu saja 

dengan menggunakan media sosial ataupun 

leaflet 
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